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ABSTRAK 

ANALISIS DAYA KELUARAN MODUL SURYA POLIKRISTALIN 10 WP 

DENGAN VARIASI POSISI DAN SUDUT KEMIRINGAN MODUL SURYA 

(Ivan Boni Ariel Litaay, 03041282025059, 70 halaman) 

Kebutuhan energi listrik semakin meningkat, oleh karena itu dibutuhkan 

pasokan energi listrik yang lebih besar juga. Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) dimanfaatkan sebagai penyedia energi alternatif dengan mengubah energi 

surya menjadi energi listrik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya 

keluaran yang dihasilkan modul surya polikristalin 10 WP dengan variasi posisi dan 

sudut kemiringan modul surya. Pengukuran tegangan dan arus dilakukan dengan 

multimeter sedangkan pengukuran intensitas cahaya matahari dilakukan dengan 

luxmeter. Data hasil pengukuran akan digunakan untuk menghitung daya keluaran 

yang dihasilkan modul surya. Hasil penelitian didapatkan dengan posisi modul 

surya menghadap ke utara dihasilkan tegangan terbesar sebesar 20,7 V, arus terbesar 

sebesar 1,09 A, dan daya keluaran terbesar sebesar 21,691 watt. Sedangkan dengan 

posisi modul surya menghadap ke selatan dihasilkan tegangan terbesar sebesar 20,5 

V, arus terbesar sebesar 0,92 A, dan daya keluaran terbesar sebesar 18,382 watt. 

Daya keluaran terbesar dihasilkan oleh modul surya dengan sudut kemiringan 

sebesar 15° pada hari pertama sampai dengan hari keenam. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kombinasi posisi dan sudut kemiringan modul surya yang 

paling optimal terhadap daya keluaran yang dihasilkan adalah modul surya 

menghadap ke utara dengan sudut kemiringan modul surya sebesar 15°. 

Kata Kunci – Modul Surya, Daya keluaran 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF OUTPUT POWER OF 10 WP POLYCRYSTALLINE SOLAR 

MODULE WITH VARIATIONS IN POSITION AND TILT ANGLE OF THE 

SOLAR MODULE 

(Ivan Boni Ariel Litaay, 03041282025059, 70 pages) 

The demand for electricity is increasing, hence a larger supply of electricity is 

needed as well. Solar Power Plants are utilized as alternative energy providers by 

converting solar energy into electricity. This research aims to analyze the output 

power generated by a 10 Wp polycrystalline solar module with variations in 

position and tilt angle of the solar module. Voltage and current measurements are 

conducted using a multimeter, while sunlight intensity measurements are done with 

a luxmeter. The measurement data will be used to calculate the output power 

generated by the solar module. The research results show that when the solar 

module faces north, the highest voltage produced is 20,7 V, the highest current is 

1,09 A, and the highest output power is 21,691 watts. Meanwhile, when the solar 

module faces south, the highest voltage produced is 20,5 V, the highest current is 

0,92 A, and the highest output power is 18,382 watts. The highest power output is 

generated by the solar module with a tilt angle of 15° from the first to the sixth day. 

From the research results, it can be concluded that the combination of position and 

tilt angle of the solar module that is most optimal for the generated power output is 

the solar module facing north with a tilt angle of 15°. 

Keywords – Solar Module, Output Power 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi memiliki peran penting sepanjang perkembangan peradaban manusia. 

Peningkatan kebutuhan energi dapat mencerminkan pertumbuhan kemakmuran, 

tetapi sekaligus menimbulkan tantangan dalam penyediaannya. Dengan semakin 

berkurangnya cadangan minyak bumi di Indonesia, perlu ditingkatkan pemanfaatan 

sumber energi alternatif yang tidak bersifat fosil. Terdapat beberapa jenis energi 

alam sebagai opsi energi alternatif yang bersih, tidak mencemari lingkungan, aman, 

dan memiliki pasokan yang tak terbatas yang dikenal sebagai energi terbarukan. 

Diantaranya adalah energi surya, angin, dan gelombang air laut [1]. 

Energi matahari, atau sering disebut energi surya, adalah sumber energi yang 

tak terbatas dan termasuk dalam kategori energi terbarukan. Penggunaan sel 

fotovoltaik membuat energi matahari dapat diandalkan sebagai alternatif untuk 

pembangkit listrik. Energi surya memiliki beberapa keunggulan, seperti mudah 

diperoleh, gratis, dan menghasilkan limbah yang sangat minim [2]. Namun, energi 

surya juga menghadapi tantangan, yaitu ketergantungan pada intensitas cahaya 

matahari yang tidak selalu tersedia sepanjang 24 jam. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu sistem penyimpanan energi, seperti baterai, untuk menyediakan sumber daya 

saat intensitas cahaya matahari menurun atau bahkan tidak ada sama sekali. 

Meskipun demikian, penggunaan energi surya di Indonesia memiliki potensi yang 

sangat baik. Sebagai negara tropis yang melintasi garis katulistiwa, Indonesia 

memiliki potensi mendapatkan energi surya dengan baik [1]. Dengan tingkat 

insolasi sekitar 4,5 - 4,8 kW/m2 pada rata-rata setiap harinya, Indonesia memiliki 

potensi yang besar untuk menghasilkan energi surya dengan baik [3]. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan sistem yang 

memanfaatkan sumber energi terbarukan, yaitu energi matahari. Komponen utama 

dalam PLTS adalah sel surya. Tipe sel surya yang umum digunakan melibatkan tipe 

polikristalin dan monokristalin, sementara penggunaan jenis thin-film masih 

terbatas. Operasional sel surya, guna mencapai kinerja optimal, bergantung pada 

beberapa faktor, termasuk radiasi matahari, suhu sel surya, kondisi atmosfer bumi, 
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orientasi sel surya, kecepatan angin, dan posisi relatif sel surya terhadap matahari. 

Prinsip dasar operasi sel surya didasarkan pada prinsip p-n junction, di mana terjadi 

persambungan antara semikonduktor tipe-p dan tipe-n [2]. 

Pada penelitian sebelumnya [2] didapatkan bahwa variasi sudut kemiringan 

modul surya sangat berpengaruh terhadap daya keluaran yang dihasilkan. Akan 

tetapi, penelitian tersebut terfokus pada variasi sudut kemiringan modul surya saja. 

Oleh karena itu, terdapat ruang untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menambahkan variasi posisi atau arah hadap modul surya. Pada penelitian ini, 

modul surya yang digunakan adalah modul surya jenis polikristalin. Modul surya 

polikristalin merupakan modul surya yang paling umum digunakan karena dapat 

bekerja dengan baik pada kondisi cuaca apapun. Modul surya ini terbuat dari kristal 

silikon acak, melalui proses peleburan, dan berwarna biru cerah. Efisiensinya dapat 

mencapai 16%, dan juga harganya lebih terjangkau.  

Daya keluaran yang dihasilkan sangat bergantung pada radiasi matahari yang 

dapat diterima oleh modul surya. Agar modul surya dapat menerima radiasi 

matahari dengan maksimal, maka modul surya dapat diposisikan dengan berbagai 

variasi posisi dan sudut kemiringannya. Dari permasalahan yang telah di jabarkan 

di atas maka pada penelitian ini, peneliti akan membahas tentang: “Analisis Daya 

Keluaran Modul Surya Polikristalin 10 WP dengan Variasi Posisi dan Sudut 

Kemiringan Modul Surya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Daya keluaran yang dihasilkan oleh modul surya sangat dipengaruhi oleh 

radiasi matahari. Semakin besar radiasi matahari yang dapat diterima oleh modul 

surya maka daya keluaran yang dihasilkan pun akan semakin besar. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variasi posisi dan sudut kemiringan modul 

surya terhadap daya keluaran yang dihasilkan, maka penelitian ini perlu dilakukan. 

Pada penelitian ini akan dicari kombinasi posisi dan sudut kemiringan modul surya 

yang paling optimal terhadap daya keluaran yang dihasilkan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan modul surya jenis polikristalin berkapasitas 10 WP. 

2. Variasi posisi modul surya yang digunakan adalah menghadap utara dan selatan. 

3. Variasi sudut kemiringan modul surya yang digunakan adalah 5°, 10°, 15°, 20°, 

25°, 30°, dan 35°. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengukur dan menganalisis tegangan dan arus yang dihasilkan dengan variasi 

posisi dan sudut kemiringan modul surya. 

2. Menghitung dan menganalisis daya keluaran yang dihasilkan dengan variasi 

posisi dan sudut kemiringan modul surya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Penjelasan mengenai sel surya, modul surya, prinsip kerja modul 

surya, karakteristik modul surya, faktor penentu kinerja modul surya, 

kelebihan dan kekurangan penggunaan modul surya, solar charge 

controller, baterai, posisi modul surya, radiasi dan intensitas cahaya 

matahari, dan daya listrik. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Penjelasan mengenai metode penelitian, diagram alir penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan, spesifikasi alat, desain 

peralatan, dan prosedur penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan mengenai umum, pembuatan prototype PLTS, data hasil 

pengukuran, perhitungan data, dan hasil dan analisis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Penjelasan mengenai kesimpulan dan saran. 
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